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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

           Buku adalah media cetak yang merupakan kunci pembuka gudang ilmu pengetahuan. Untuk membuka ‘gudang’ tersebut, kuncinya adalah membaca buku. Seseorang yang ingin maju dan pandai dalam suatu bidang ilmu, maka dia haruslah memanfaatkan buku tersebut, yaitu dengan membaca buku. Apalagi di dunia modern saat ini walaupun kecanggihan teknologi telah menghasilkan bahan-bahan bacaan yang bisa langsung diakses melalui internet yang tidak semua orang bisa memanfaatkannya, buku tetap merupakan salah satu media cetak yang dapat membantu kita memperoleh ilmu pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan oleh Tarigan (15:1986),

Dunia kita ini adalah dunia buku. Dan agaknya tidak dapat ditawar-tawar lagi bahwa peradaban kita kini adalah peradaban buku. Dengan ungkapan di atas ingin ditegaskan betapa pentingnya kedudukan buku dalam kehidupan kita pada masa modern ini.


Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dengan pertolongan buku, ilmu pengetahuan dapat dihimpun ke dalam suatu wadah. Siapa saja berhak untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pandai dalam bidang ilmu pengetahuan tersebut. Seorang Dokter ingin pandai di bidangnya, dia harus membaca buku kedokteran. Begitu juga dengan guru yang ingin pandai dalam bidangnya, harus membaca buku yang berkaitan dengan bidangnya. Pelajar dan mahasiswa harus banyak membaca buku yang relevan dengan bidang studinya agar membantu mereka memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan bidang studinya.


Bagi seorang pelajar/mahasiswa salah satu buku yang sangat diperlukan adalah buku teks atau buku pelajaran. Menurut Buckingham (Dikutip Krisanjaya dan Liliana Muliastuti, 1998), “Buku teks adalah suatu sarana belajar yang biasanya digunakan di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran.” Dinyatakan Tarigan (1986:20) bahwa buku teks berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar-mengajar dalam mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu, untuk menunjang suatu mata pelajaran, maka diperlukan buku teks untuk pelajaran tersebut. Mata pelajaran Fisika menggunakan buku teks Fisika, mata  pelajaran Matematika memerlukan buku teks Matematika, mata pelajaran bahasa Indonesia memerlukan buku teks bahasa Indonesia.


Semakin baik kualitas buku teks, diharapkan akan semakin baik juga pengajaran mata pelajaran yang ditunjangnya. Buku teks bahasa Indonesia yang bermutu tinggi akan meningkatkan kualitas dan kompetensi belajar-mengajar bahasa Indonesia. 


Untuk mengetahui kualitas suatu buku teks, ada beberapa teori yang dikemukakan oleh ahli. Buku teks yang bagaimana yang dapat dikategorikan sebagai buku yang berkualitas? Menurut Tarigan (1986:21—24), ada 11 aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas suatu buku teks, yaitu: sudut pandangan; kejelasan konsep; relevan dengan kurikulum; menarik minat; menumbuhkan motivasi; menstimulasi aktivitas siswa; ilustratif; komunikatif; menunjang mata pelajaran lain; menghargai perbedaan individu; memantapkan nilai-nilai.


Penelitian tentang kualitas buku teks pernah dilakukan oleh Septa Olpidiya Siska (2003) dengan penelitian berjudul “Telaah Kualitas Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas Tiga Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Penerbit Mitra Angkasa Panaitan.” Hasil analisisnya menerangkan bahwa buku teks bahasa Indonesia kelas tiga Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama penerbit Mitra Angkasa Panaitan terdapat 90 topik bahasan, 89 topik sesuai dengan kurikulum 1994 dan 1 topiknya lagi tidak sesuai dengan kurikulum 1994. Kesimpulan dari hasil analisisnya adalah buku teks bahasa Indonesia kelas tiga SLTP, penerbit Mitra Angkasa Panaitan tidak memenuhi kriteria kualitas buku teks.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji kualitas buku teks secara umum, peneliti secara lebih khusus mengkaji aspek kualitas buku teks berkaitan dengan pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Perbedaan juga terletak pada objek penelitian. Peneliti mengkaji literatur dari 14 buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang, sedangkan peneliti sebelumnya hanya mengkaji satu buku teks. Selain itu letak perbedaannya, peneliti tidak menggolongkan kualitas buku teks dalam aspek motivasi, dan minat dalam kategori tinggi, sedang, rendah, dan sengat rendah seperti yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, tetapi akan dinilai apakah buku teks yang digunakan di SMPN Palembang memenuhi (dengan hasil persentasi 75 atau lebih dari 75) atau tidak memenuhi (dengan hasil persentasi kurang dari 75) kriteria kualitas buku teks, yaitu dalam aspek: pengembangan motivasi; penumbuhan minat; dan daya stimulus aktivitas siswa. 


Peneliti mengkaji aspek kualitas buku teks yang berkaitan dengan motivasi, minat, dan stimulus aktivitas siswa karena ketiga hal tersebut merupakan bagian dari sepuluh aspek yang dipakai oleh Green dan Petty sebagai titik tolak dalam penentuan kualitas buku teks, yang tergolong dalam kategori berkualitas tinggi.

Selain itu juga, peneliti melakukan penelitian terhadap ketiga aspek ini, karena buku teks merupakan sarana penyajian bahan pengajaran yang harus menarik, menantang, merangsang, sehingga siswa benar-benar termotivasi untuk mempelajari buku teks tersebut. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Tarigan (1986:18).

Buku teks sebagai pengisi bahan haruslah menampilkan sumber bahan mantap. Susunannya teratur, sistematis. Jenisnya bervariasi, kaya. Daya penariknya kuat karena sesuai dengan minat siswa bahkan memenuhi kebutuhan siswa. Lebih dari itu buku teks itu menantang merangsang dan menunjang aktivitas dan kreativitas siswa.

Aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa merupakan bagian dalam bidang ilmu Psilokogi. Oleh karena itu, seorang penulis buku teks yang baik sedikitnya harus banyak mengetahui psikologi siswa. Pemahaman yang benar terhadap dunia siswa, akan memberi warna yang berbeda terhadap sajian sebuah buku, baik dalam hal pilihan materi, warna, bentuk huruf, ukuran buku, maupun penggunaan ragam bahasanya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Kosasih (2003:195),

Seorang  penulis buku, sedikitnya harus mengetahui psikologi siswa. Anak-anak dan remaja, memiliki gaya komunikasi dan minat yang tidak sama dengan orang dewasa. Pemahaman yang benar terhadap dunia siswa, akan memberi warna yang berbeda terhadap sajian sebuah buku, baik itu dalam hal pilihan materi maupun penggunaan ragam bahasa. Penerbit-penerbit yang berpengalaman, sangat memahami betul aspek ini. Tidak hanya dalam hal bobot materi ataupun variasi latihan, tetapi juga pada ragam ilustrasi, bentuk, dan warna huruf.


Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menganalisis buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas melalui persepsi siswa. Persepsi siswa terhadap buku teks yang telah digunakannya, dapat mengetahui sejauh mana kebutuhan siswa terhadap buku teks itu sendiri, sedangkan kebutuhan siswa harus merupakan prioritas utama, sehingga buku teks yang digunakan siswa dapat menjadi suatu bahan bacaan yang menyenangkan dan merupakan teman siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kokasih (2003: 192),

....buku teks haruslah menyenangkan; menjadi teman para siswa dalam memenuhi kehausan mereka akan ilmu pengetahuan. Ini adalah sebuah tantangan bagi guru dalam memilih dan memilah buku yang terbaik. Kebutuhan siswalah yang harus menjadi prioritas dan bukannya pertimbangan-pertimbangan lain yang tidak ada sangkut pautnya dengan hal itu.

Dari persepsi siswa inilah, akan diketahui apakah buku teks yang telah digunakan oleh siswa sudah mengembangkan motivasi, menumbuhkan minat, dan menstimulasi aktivitas siswa atau belum. Jadi, untuk mengetahui apakah buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang sudah memenuhi kriteria aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas  siswa atau belum, perlu dilakukan penelitian.

2. 1 Masalah


Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

“Apakah kualitas buku teks bahasa Indonesia, kelas VII, semester 1 dan 2 yang digunakan di SMPN Palembang sudah memenuhi kriteria buku teks yang berkualitas yang meliputi; pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa?”

3. 1 Tujuan 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas buku teks bahasa Indonesia, kelas VII, semester 1 dan 2 yang digunakan di SMPN Palembang yang meliputi; pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.

4. 1 Manfaat


Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan alternatif  bagi guru dan kepala sekolah, penulis dan penerbit, siswa dan orang tua di dalam memilih buku teks yang berkualitas.

Bagi guru dan kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menggunakan suatu buku teks yang seharusnya dipakai di sekolahnya. Hasil musyawarah guru dan kepala sekolah dalam memilih dan menggunakan buku teks, dapat dijadikan bahan pertimbangan juga bagi siswa dan orang tua dalam memilih buku teks yang akan digunakan oleh siswa.


Bagi penulis dan penerbit dengan adanya pengkajian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam upaya peningkatan mutu buku teks yang berkualitas.


Semua ini tentu saja akan berdampak pada pelaksanaan dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Jika buku yang digunakan sudah teruji kualitasnya, mudah-mudahan proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan akan lebih baik.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA


Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka berikut akan diuraikan berturut-turut mengenai konsep buku teks, manfaat buku teks, cara memilih buku teks, standar kompetensi dan kompetensi dasar 2006, dan kualitas buku teks. Selain itu juga, peneliti akan menguraikan teori yang berhubungan dengan pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.

2. 1 Konsep Buku Teks


Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang disusun oleh para pakar dalam bidang tersebut, dan digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut Pramana (1998:3), “Buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran.” Dinyatakan Misdan (1996:15) bahwa buku teks adalah buku pelajaran yang digunakan di sekolah dan ditulis oleh ahli di bidangnya.


Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang disusun oleh para pakar dalam bidang tersebut, dan digunakan di sekolah sesuai gradasi. Di sekolah ada beragam buku teks dari berbagai bidang studi yang dikarang oleh berbagai orang dan diterbitkan oleh berbagai penerbit. Oleh karena itu, kita perlu selektif dalam menentukan buku teks yang akan dipakai.

2. 2 Manfaat Buku Teks


Satu-satunya media belajar yang melampaui kebersamaan guru dengan para siswa adalah buku teks. Menurut Sari dan Reigeluth (Dikutip Kosasih, 2003:192), hal ini ditunjukkan dengan adanya ”sebuah penelitian di Amerika Serikat yang menunjukkan bahwa sebagian besar waktu belajar produktif siswa dihabiskan dengan bersama buku dan lima persen saja bersama guru.” Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kondisi demikian bisa jadi sama atau bahkan lebih. Kosasih (2003:192) menjelaskan bahwa dengan menjalarnya buku-buku jenis lembar kerja siswa (LKS), konon banyak guru yang mengambil posisi wait and see dan membiarkan para siswanya aktif sendiri, mulai di dalam kelas hingga tugas-tugas yang harus mereka kerjakan di rumah.


Sari dan Reigeluth (Dikutip Kosasih, 2003:192) mengemukakan manfaat buku teks bagi guru dalam memberikan pelayanan optimal kepada para siswanya. Manfaat tersebut adalah:

1) Kehadiran buku memungkinkan guru untuk lebih banyak berhadapan dengan siswa secara perorangan atau dengan kelompok-kelompok kecil.

2) Guru dapat memusatkan perhatiannya pada usaha membangkitkan minat siswa ketimbang penyampaian materi atau aneka latihan belajar.

3) Karena buku memungkinkan siswa untuk mempersiapkan diri sebelumnya, kegiatan pe-belajaran di kelas dapat dimanfaatkan untuk pemantapan pemahaman dan kegiatan praktik.

Seorang pengajar, sangat terlayani dengan adanya kehadiran sebuah buku. Tidak saja dengan materi yang lengkap dan sistematis, tugas dan aneka latihan lainnya yang ada di dalam buku tersebut, juga dapat membantu dalam mengorganisasikan proses pembelajaran.

2. 3 Cara Memilih Buku Teks


Kosasih (2003:194—196) menjelaskan cara memilih buku teks yang bermutu yaitu, sebagai berikut:

1) Sebagai media pengajaran, buku teks harus memberikan nilai-nilai pendidikan sesuai dengan bidang studi yang dibawakannya. Buku bahasa Indonesia, misalnya. Buku ini harus mengarahkan pada siswa pada pelatihan dan penguasaan para siswa dalam keterampilan berbahasa;

2) Seorang penulis buku, sedikitnya banyak harus mengetahui psikologi siswa;

3) Pada dasarnya, sebuah buku teks yang baik adalah buku yang memberikan suguhan yang menyenangkan untuk dipelajari. Untuk itu, diperlukan kreativitas baik itu dari penulis maupun penerbit;

4) Guru memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan pilihan untuk menggunakan suatu buku teks. Setiap pilihan mereka harus dihargai dan guru berkewajiban memberikan panduan pada siswa dalam memilih buku yang terbaik;

5) Aspek kebahasaan, seperti penggunaan ejaan dan tanda baca, struktur kalimat, dan penyusunan paragraf, adalah satu hal penting yang harus diperhatikan guru ketika merekomendasi pemilihan buku teks.

2. 4 Kualitas Buku Teks


Buku memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern. Buku adalah kunci ke arah gudang ilmu pengetahuan. Bagi seorang pelajar atau mahasiswa, salah satu buku yang sangat diperlukan ialah buku teks atau buku pelajaran (Tarigan, 1998:19—20). Semakin baik kualitas buku teks, maka semakin sempurna pengajaran suatu mata pelajaran yang ditunjangnya. Buku teks bahasa Indonesia yang bermutu tinggi akan meningkatkan kualitas dan hasil pengajaran bahasa Indonesia.


Buku teks yang bagaimana yang dapat dikategorikan sebagai buku teks yang berkualitas? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut terlebih dahulu kita harus membicarakan kriteria buku teks, pedoman penyusunan buku teks atau syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setiap buku teks. Bila hal terakhir itu sudah dapat dirumuskan, maka pertanyaan tadi dengan mudah dapat dijawab.

Greene dan Petty telah menyusun cara penilaian buku teks dengan sepuluh kriteria. Apabila sesuatu buku teks dapat memenuhi 10 persyaratan yang diajukan, maka dapat dikatakan buku teks tersebut berkualitas. 

Butir-butir yang harus dipenuhi oleh suatu buku teks, yang tergolong dalam kategori  berkualitas tinggi adalah:

1) Buku teks itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa yang mempergunakannya.

2) Buku teks itu haruslah mampu memberikan motivasi kepada para siswa yang memakainya.

3) Buku teks itu haruslah membuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang memanfaatkannya.

4) Buku teks itu seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya.

5) Buku teks itu isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya; lebih baik lagi kalau dapat menunjang rencana, sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu.

6) Buku teks itu haruslah dapat menstimulasi, merangsang, aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya.

7) Buku teks itu haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak sempat membingungkan para siswa yang memakainya.

8) Buku teks itu haruslah mempunyai sudut pandangan atau “poin of view” yang jelas dan tegas sehingga pada akhirnya menjadi sudut pandangan para pemakainya yang setia.

9) Buku teks itu haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa.

10) Buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa yang memakainya.

(Greene dan Petty 1971:545—548, dikutip Tarigan, 1986:21).


Bila kita telaah lebih mendalam kriteria yang dikemukakan oleh Greene dan Petty di atas dapatlah diidentifikasi sepuluh butir yang dapat dipakai sebagai titik tolak dalam penentuan kualitas buku teks. Butir-butir itu meliputi minat siswa, motivasi, ilustratif, linguistik, terpadu, menggiatkan aktivitas, kejelasan konsep, titik pandangan, pemantapan nilai dan perbedaan pribadi.


Tarigan (1986) menambahkan kriteria penentuan kualitas buku teks, sehingga pedoman penilaian buku teks sebagai berikut.

1) Sudut Pandangan (Point of view)

Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandangan tertentu yang menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan. Sudut pandangan ini dapat berupa teori dari ilmu jiwa.

2) Kejelasan Konsep

Konsep-konsep yang digunakan dalam suatu buku teks harus jelas, tandas. Keremangan-keremangan dan kesamaran perlu dihindari agar siswa atau pembaca juga jelas pengertian, pemahaman, dan penangkapannya.

3) Relevan dengan Kurikulum

Buku teks ditulis digunakan di sekolah. Sekolah mempunyai kurikulum. Karena itu tidak ada pilihan lain bahwa buku teks harus relevan dengan kurikulum yang berlaku.

4) Menarik Minat

Buku teks ditulis untuk siswa. Karena itu penulis buku teks harus mempertimbangkan minat-minat siswa pemakai buku teks tersebut. Semakin sesuai buku teks dengan minat siswa, semakin tinggi daya penarik buku teks tersebut.

5) Menumbuhkan Motivasi

Motivasi berasal dari kata ‘motif’ yang berarti daya pendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan motivasi diartikan sebagai penciptaan kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang mengerjakan sesuatu. Buku teks yang baiklah buku teks yang dapat membuat siswa ingin, mau, senang mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam buku teks tersebut. Apalagi buku teks tersebut dapat menggiring siswa ke arah penumbuhan motivasi intrinsik.

6) Menstimulasi Aktivitas Siswa

Buku teks yang baik ialah buku teks yang merangsang, menantang, dan menggiatkan aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan konsep CBSA. Di samping tujuan dan faktor metode sangat menentukan dalam hal ini. 

7) Ilustratif

Buku teks harus disertai dengan ilustrasi yang mengena lagi menarik. Ilustrasi yang cocok pastilah memberikan daya penarik tersendiri serta memperjelas hal yang dibicarakan.

8) Buku teks harus dimengerti oleh pemakainya, yakni siswa. Pemahaman harus didahului oleh komunikasi yang tepat. Faktor utama yang berperan di sini ialah bahasa. Bahasa Buku teks haruslah:

(i) sesuai dengan bahasa siswa

(ii) kalimat-kalimatnya efektif

(iii) terhindar dari makna ganda

(iv) sederhana

(v) sopan

(vi) menarik

9) Mununjang Mata Pelajaran Lain

Buku teks mengenai bahasa Indonesia misalnya disamping menunjang mata pelajaran bahasa Indonesia, juga menunjang mata pelajaran lain. Melalui pengajaran bahasa Indonesia pengetahuan siswa dapat bertambah dengan soal-soal Sejarah, Ekonomi, Matematik, Geografi, Kesenian, Transmigrasi, Olah raga, dan sebagainya.

10) Menghargai Perbedaan Individu

Buku teks yang baik tidak membesar-besarkan perbedaan individu tertentu. Perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial, budaya setiap individu tidak dipermasalahkan tetapi diterima sebagaimana adanya.

11) Mamantapkan Nilai-Nilai

Buku teks yang baik berusaha untuk memanfaatkan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Uraian-Uraian yang menjurus kepada penggoyahan nilai-nilai yang berlaku pantas dihindarkan.









(Tarigan, 1986:22—24).

Dari sebelas aspek tersebut yang menjadi kajian peneliti adalah aspek nomor 4, nomor  5, dan nomor 6. Untuk lebih memahami ketiga aspek tersebut, peneliti akan menguraikan lebih lanjut mengenai teori motivasi, minat, dan stimulus.

a. Motivasi


Setiap tindakan motivasi mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, makin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu dilakukan. Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Hal ini sama seperti apa yang telah dikemukakan oleh Stone (2002:221) bahwa orang yang sukses memperoleh motivasi apabila dia telah menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkannya.


Menurut Tarigan (1986:22), “Motivasi berasal dari kata ‘motif’ yang berarti daya pendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu.” Dinyatakan Purwanto (2003:71) bahwa motivasi adalah “pendorongan”; suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.


Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang berguna untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.


Motivasi sendiri bertujuan untuk menggerakkan/menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Sebagaimana dikatakan oleh Purwanto (2003:70--71), kegunaan motivasi ialah:

a. Motif itu mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. Motif itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas.

b. Motif itu menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh.

c. Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

Berhubungan dengan penelitian ini, motivasi akan dihubungkan dengan adanya dorongan siswa untuk belajar, menentukan arah perbuatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan dapat menentukan perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mancapai tujuan itu, sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai salah satu alat yang dapat menentukan kebiasaan dan keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah daya pendorong yang menciptakan kondisi yang ideal, sehingga seseorang ingin, mau, dan senang untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan diartikannya motivasi belajar  sebagai penciptaan kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang mengerjakan/belajar sesuatu, maka salah satu pendukungnya adalah penggunaan buku teks yang baik. Tarigan (1986:22) menerangkan bahwa buku teks yang baik adalah buku teks yang dapat membuat siswa ingin, mau, dan senang mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam buku tersebut. Apalagi buku teks tersebut dapat menggiring siswa ke arah penumbuhan motivasi intrinsik.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:90), motivasi itu dibagi menjadi dua bagian yaitu, motivasi yang bersumber dari (i) dalam diri sendiri, yang dikenal sebagai motivasi internal, dan (ii) dari luar seseorang, yang dikenal sebagai motivasi eksternal.

Motivasi internal/intrinsik berarti dorongan terhadap perilaku seseorang kerena kemauannya sendiri atau motivasi yang timbul karena orang tersebut senang melakukannya. Jika dihubungkan dengan kegiatan belajar, motivasi intrinsik berarti dorongan belajar karena keinginannya sendiri dan senang untuk melakukannya.

Motivasi eksternal/ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya. Jika dihubungkan dengan kegiatan belajar, motivasi ekstrinsik contohnya adalah seseorang belajar karena adanya dorongan dari luar seperti hadiah, menghindari hukuman, atau karena adanya pengaruh dari teman.

b. Minat


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa minat sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; dan keinginan. Sedangkan meminati berarti menaruh minat; memperhatikan; dan menginginkan. (Pusat Bahasa,  2002:744).


Syah (1997:136--137) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.


Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa minat adalah sesuatu yang cenderung menarik perhatian dan berkeinginan untuk mencoba mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan, sehingga menimbulkan motivasi untuk melakukan perbuatan tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh Purwanto (2003:56) dan Dimyati dan Mudjiono (2002:43).


Purwanto mengemukakan bahwa minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang menarik minat seseorang, mendorongnya untuk berbuat lebih baik dan lebih giat.


Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tertentu. Winkel (1989:101) menjelaskan,

Perasaan siswa berkaitan dengan minat dibagi menjadi dua yaitu perasaan senang dan perasaan tidak senang. Perasaan senang meliputi rasa yang spesifik seperti rasa puas, rasa gembira, rasa nikmat, rasa simpati, rasa sayang, rasa tertarik, sedangkan perasaan tidak senang meliputi rasa yang spesifik seperti rasa takut, rasa cemas, rasa gelisah, rasa marah, dan rasa dendam.

Perasaan senang dan tidak senang yang dimaksud di sini adalah perasaan senang terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang.


Bahan-bahan pelajaran yang disajikan hendaknya disesuaikan dengan minat siswa dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Jadi, buku teks yang ditulis untuk siswa harus mempertimbangkan minat-minat siswa pemakai buku tersebut. Tarigan (1986:22) mengemukakan, “Semakin sesuai buku teks dengan minat siswa, semakin tinggi daya penarik buku teks tersebut.”


Untuk menarik minat siswa, maka bahan belajar yang ada di dalam buku teks hendaknya dapat berwujud benda dan isi pendidikan. Isi pendidikan dapat berupa pengetahuan, prilaku, sikap, dan metode pemerolehannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono (2003:33—34).

Isi pendidikan dapat berupa pengetahuan, prilaku, nilai, sikap, dan metode pemerolehan. Sebagai ilustrasi buku biografi Panglima Sudirman adalah bahan belajar sejarah. Wujud buku biografi tersebut dapat dibuat menarik perhatian siswa, misalnya dengan gambar yang bagus, foto-foto berwarna, dan bentuk-bentuk huruf yang indah. Isinya tentang cerita kepahlawanan, sebagai peristiwa yang mengemukakan perilaku dan sikap Panglima Sudirman. Cerita kepahlawannya sendiri dikemukakan dengan kalimat-kalimat yang benar dan indah.

Dari kasus buku tersebut dapat diketahui bahwa bahan belajar dapat dijadikan sarana mempergiat belajar. Bahan belajar dapat menarik perhatian/minat siswa. Wujud fisik seperti bentuk buku, ukuran buku, gambar sampul, bentuk huruf dapat dibuat oleh penyusun buku sehingga dapat menarik perhatian pembaca. Isi buku yang terdiri dari informasi pengetahuan dapat dibuat mudah dibaca oleh pengarang. Gambar/foto dapat dibuat berwarna seperti aslinya agar menarik perhatian/minat siswa.

c. Stimulus


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2002:1091), Stimulus berarti “perangsang organisme bagian tubuh/reseptor lain untuk menjadi aktif.” Sedangkan stimulasi/menstimulasi berarti “mendorong dan menggiatkan.” 

Purwanto (2003:94—95) mengemukakan bahwa  stimulus itu adalah perangsang. Pavlov dan Watson, dan Skinner (Dikutip Purwanto, 95:2003) dalam teorinya Operant Conditioning, mengemukakan bahwa tingkah laku itu sebagai hubungan antara perangsang dan respon.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diartikan bahwa stimulus adalah perangsang yang menimbulkan respon (reaksi) untuk melakukan suatu perbuatan.  


Stimulus dihubungkan dengan aktivitas belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu perangsang, tantangan, dan penggiat aktivitas siswa. Salah satu alat yang dapat menstimulasi atau merangsang aktivitas siswa adalah bahan belajar yang berasal dari buku teks. Hal ini sebagaimana diterangkan oleh Hamalik (1999:90) bahwa buku teks dapat merangsang keaktifan siswa dengan jalan menyajikan bahan pelajaran atau materi yang sesuai dengan kemampuan minat masing-masing individu.


Tarigan (1986:23) mengemukakan, ”Buku teks yang baik ialah buku teks yang merangsang, menantang, dan menggiatkan aktivitas siswa.” Hal ini sesuai dengan konsep CBSA yaitu, pendekatan yang mengarah kepada kegiatan pengoptimalisasian pelibatan intelektual-emosional siswa dalam proses pembelajaran, dengan pelibatan fisik siswa apabila diperlukan. Pelibatan intelektual-emosional/fisik siswa serta optimalisasi dalam pembelajaran diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan memproses pemerolehan belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.


Agar bahan pelajaran yang ada di dalam buku teks menantang dan merangsang aktivitas siswa, maka tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar haruslah menantang. Sebagaimana dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono (2003:48).



Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. Pelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi akan menyebabkan siswa berusaha untuk mencari dan menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut.

BAB III

METODE PENELITIAN

3. 1 Metode


Penelitian ini merupakan penelitian kajian, yaitu mengkaji bahan untuk diketahui kualitasnya. Dalam hal ini yang dikaji adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VII (kelas 1 SMP). Aspek yang dikaji meliputi: pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VII semester 1 dan 2. Hasil kajian selanjutnya dideskripsikan. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memanfaatkan data kuantitatif.

3. 2 Sumber Data


Sumber data dalam penelitian ini adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VII, semester 1 dan 2 yang digunakan di SMPN di kota Palembang. Berdasarkan hasil survei awal ada 13 buku yang berbeda yang dipakai di 55 SMPN di kota Palembang pada tahun 2008.

3. 3 Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, angket, dan wawancara.


Di dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 1998:135). Studi dokumentasi dilakukan terhadap seluruh buku teks yang dikaji. 

Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengkaji literatur yang berkaitan dengan aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.


Dalam menggunakan angket, peneliti memberikan angket kepada siswa yang buku teksnya diteliti. Angket berbentuk angket tertutup dengan 4 pilihan, menggunakan skala  Likert. Penggunaan angket bertujuan untuk menjaring aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.


Angket tertutup diberikan dengan menggunakan pertanyaan secara berstruktur. Menurut Nazir (1998:250), “Pertanyaan berstruktur adalah pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada beberapa alternatif saja ataupun kepada satu jawaban saja.”


Skala Likert adalah skala yang hanya menggunakan item yang secara pasti baik dan secara pasti buruk, tidak dimasukkan yang agak baik, yang agak kurang, yang netral, dan rangking di antara dua sikap yang pasti di atas. (Nazir, 1988:397).


Prosedur yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mengumpulkan item untuk angket, yang relevan dengan masalah yang diteliti. Angket berbentuk angket tertutup dengan 4 pilihan, yaitu:

a = sangat setuju

c= kurang setuju

b = setuju 


d= tidak setuju

2. Peneliti memberikan angket kepada sekelompok responden yang cukup representatif dari populasi yang ingin diketahui.

Kisi-kisi angket untuk ketiga aspek, yaitu aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa, peneliti mengelompokkan kisi-kisi angket tersebut melalui tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1: Kisi-Kisi Angket Penumbuhan Motivasi, Pengembangan Minat dan Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII yang digunakan di SMPN di Palembang

	No.
	Aspek
	Indikator
	Jumlah Butir Soal
	Butir-Butir Soal

(Perintah Soal: Apakah Anda setuju dengan kalimat-kalimat atau pernyataan-pernyataan di bawah ini? Pilihlah  salah satu jawaban sesuai pendapat Anda terhadap kalimat atau pernyataan di bawah ini dengan jujur!

Pilihan Jawaban: a=sangat setuju, b=setuju, c=kurang setuju, dan d=tidak setuju)


	Ket.

	1.
	Pengembangan

Motivasi Siswa
	Buku teks bahasa Indonesia kelas VII, semester 1 dan 2 dapat memotivasi siswa untuk membaca buku tersebut dan belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut.
	10
	1. Nilai pelajaran bahasa Indonesia di rapor Anda pada semester lalu kecil. Agar tidak terulang kembali pada semester berikutnya, Anda akan memperbaikinya dengan belajar sungguh-sungguh melalui buku teks bahasa Indonesia penerbit …

2. Anda akan merasa puas bila semua bacaan yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit … sudah Anda baca semua.

3. Buku teks bahasa Indonesia penerbit … membantu Anda untuk membentuk kebiasaan belajar yang mandiri, disiplin, dan menyenangkan.

4. Setelah Anda pertimbangkan ternyata buku teks bahasa Indonesia penerbit … mengajak Anda dan teman-teman Anda untuk belajar lebih giat terutama karena pelajaran-pelajaran yang ada di dalamnya menarik.

5. Buku teks bahasa Indonesia penerbit … telah mendorong Anda agar mau, ingin, dan senang untuk mengerjakan apa yang diperintahkan dalam buku tersebut.

6. Tanpa harus

    ditugaskan oleh guru   

    untuk membaca buku  

    teks bahasa 

    Indonesia penerbit 

    …, 

    Anda sudah duluan 

    bahkan sering 

    membaca buku ini 

    karena isinya 

    menarik.

7. Anda baru mau mempelajari buku ini, jika guru Anda yang menyuruh.

8. Anda hanya mau belajar melalui buku teks bahasa Indonesia penerbit … apabila ada yang menarik dari buku tersebut atau ada sesuatu yang ingin Anda baca dari buku tersebut.

9. Anda menyadari bahwa Anda tidak akan mendapat nilai bagus untuk pelajaran bahasa Indonesia, jika Anda tidak mempelajari buku teks tersebut. Oleh karena itu, Anda berusaha keras mempelajarinya.

10. Anda menyadari bahwa mempelajari buku teks bahasa Indonesia penerbit … lebih mengasyikkan jika Anda mempelajarinya bersama teman.


	Soal 1-5 merupakan soal yang berkaitan dengan motivasi intirinsik, sedangkan soal 6-10 berkaitan dengan motivasi ekstrinsik.

	2.
	Penumbuhan Minat Siswa
	Buku teks bahasa Indonesia kelas VII, semester 1 dan 2 dapat menarik perhatian dan minat siswa untuk membaca buku tersebut.
	10
	11. Sampul depan buku teks bahasa Indonesia penerbit … menarik.

12. Bahan bacaan yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit … menyenangkan.

13. Bentuk dan ukuran buku teks bahasa Indonesia penerbit … menarik perhatian dan minat Anda untuk membaca buku tersebut.

14.Bentuk-bentuk huruf yang digunakan di dalam buku teks ini indah, sehingga menarik perhatian Anda.

15. Anda merasa puas setelah membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit …, karena setiap materi yang disampaikan dalam buku teks ini lengkap, mudah dibaca, dan dicerna.


16. Anda menyenangi hal-hal yang berhubungan dengan pokok bahasan yang terdapat dalam buku teks ini, seperti mendengarkan berita, bercerita, membaca memindai, menulis buku harian, menulis puisi, dan membaca puisi.

17. Kalimat-kalimat yang digunakan di dalam buku teks ini indah, menarik, mudah dibaca, dan mudah dipahami maksudnya.

18. Setelah Anda perhatikan, ternyata kombinasi warna yang digunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit … indah dan sangat menarik.

19. Gambar, bagan, tabel, dan grafik yang digunakan di dalam buku teks ini jelas, indah, dan menarik.

20. Setiap kali Anda membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit …, Anda merasa puas terhadap materi yang disampaikan di dalam buku teks ini.


	Soal 11-20

	3.
	Daya Stimulus Aktivitas Siswa
	Buku teks bahasa Indonesia, semester 1 dan 2 dapat merangsang aktivitas siswa, sehingga siswa bergairah dan berkeinginan untuk melaksana-kan kegiatan/

perintah yang ada di dalam buku teks tersebut.
	10
	21. Segala sesuatu yang berhubungan dengan buku teks bahasa Indonesia penerbit …, baik dari segi materi yang disampaikan, tugas atau latihan-latihan yang diperintahkan di dalam buku teks ini merangsang Anda untuk melakukan perintah tersebut.

22. Setelah Anda membaca buku teks ini, Anda merasa puas, jika  Anda melakukan apa yang diperintahkan atau disarankan dalam buku teks ini.

23. Anda merasa tertantang untuk melakukan apa yang diperintahkan atau diajarkan di dalam buku teks ini. 

24. Bahan belajar yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit … banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan, sehingga membuat Anda tertantang untuk mempelajarinya.

25. Tantangan yang Anda hadapi dalam mengerjakan soal atau membahas materi yang berhubungan dengan bahan belajar yang ada di dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit …, membuat Anda bergairah dan berkeinginan untuk mengatasinya. 

26. Bahan belajar di dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit …, membuat Anda tertantang untuk mengerjakan atau melaksanakan apa yang ada di dalam buku teks ini seperti, Anda senang mengerjakan soal-soal atau perintah yang ada di dalam buku teks ini, atau Anda juga senang untuk mengerjakan atau mempelajari materi yang ada di dalam buku teks ini. 

27. Pelajaran yang terdapat di dalam buku teks ini memberi kesempatan Anda untuk menemukan dan berusaha mencari informasi atau pengetahuan yang lebih dalam tentang materi yang terdapat di dalam buku teks tersebut.

28. Situasi di kelas pada waktu proses belajar-mengajar setiap pokok bahasan yang terdapat dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit … sangat menyenangkan dan tidak membosankan.

29. Anda senang melakukan aktivitas yang diinstruksikan atau diperintahkan oleh buku teks bahasa Indonesia penerbit … ini.

30. Apa yang telah diperintahkan di dalam buku teks bahasa Indonesia penerbit …, membuat Anda tergerak untuk langsung melaksanakan perintahnya.


	Soal 21-30


Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yang sudah diperoleh dari angket. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa yang buku teks di sekolahnya diteliti. Pelaksanaan wawancara menggunakan panduan wawancara dan lembar pencatat, agar mempermudah peneliti dalam memperoleh dan menyerap informasi dari narasumber.

3. 4 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari angket dan wawancara dianalisis, dideskripsikan, dan disimpulkan. Data hasil angket terlebih dahulu telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi menggunakan perhitungan skala Likert. Jawaban 1 nilai 4, kedua nilai 3, ketiga nilai 2, dan keempat nilai 1, seluruh jawaban dijumlahkan dan dihitung persentasinya. Bila hasil persentasi kurang dari 75 berarti buku tersebut tidak memenuhi aspek yang dikaji.

Penelitian ini banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Oleh karena itu, analisis data dilakukan melalui analisis kuantitatif. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (1998:10), “……dengan penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.”


Prosedur yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data dengan menggunakan perhitungan skala Likert adalah sebagai berikut:

1. Mengelompokkan hasil angket yang telah diperoleh.

2. Menentukan skor angket dengan kriteria, sebagai berikut:

· Jawaban a (sangat setuju) diberi nilai 4

· Jawaban b (setuju) diberi nilai 3

· Jawaban c (kurang setuju) diberi nilai 2

· Jawaban d (tidak setuju) diberi nilai 1

3. Menghitung skor angket
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Ket. : N = Angka yang telah diolah dengan skor mentah.


          R = Skor yang diperoleh dengan menjumlahkan angka-angka dari 

     setiap butir angket.

    S = Skor maksimum seluruh soal angket yang telah ditentukan  

          (Arikunto, 1993:239).





4. Mengelompokkan skor angket setiap siswa ke dalam tabel distribusi frekuensi. 

Distribusi frekuensi adalah salah satu cara untuk meringkas data, dengan jalan mengelompokkan data ke dalam beberapa kelompok (kelas) dan kemudian dihitung banyaknya data yang masuk ke dalam tiap kelas.

Tabel 2: Contoh Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	
	
	
	


Distribusi frekuensi relatif adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari sekelompok data yang menunjukkan frekuensi relatif  bagi setiap kelas. Frekuensi relatif dari suatu kelas adalah proporsi item dalam setiap kelas terhadap jumlah keseluruhan item dalam data tersebut.
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Distribusi frekuensi persentase adalah ringkasan dalam bentuk tabel dari sekelompok data yang menunjukkan frekuensi persentase bagi setiap kelas. Frekuensi persentase dari suatu kelas adalah frekuensi relatif  kelas tersebut dikalikan dengan 100.







(Supranto, 2000:62—63).
5. Menentukan skor angket motivasi, minat, dan stimulasi aktivitas siswa yang memenuhi (dengan hasil persentasi 75 atau lebih dari 75) atau tidak memenuhi (dengan hasil persentasi kurang dari 75) kriteria kualitas buku teks, yaitu dalam aspek: pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Penentuan buku teks memenuhi atau tidak memenuhi kriteria ketiga kualitas buku teks tersebut, dilihat dari jumlah frekuensi persentase pada kelas interval 75 % - 100%.

3. 5 Populasi dan Sampel


Sumber data penelitian ini adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VII SMPN di Palembang. Untuk mengkaji/meneliti buku tersebut melibatkan siswa dan guru dari 55 sekolah yang menggunakan buku tersebut. 

Berdasarkan survei ada 14 judul buku pelajaran bahasa Indonesia yang dikarang dan diterbitkan oleh orang dan penerbit yang berbeda, bukan 13 judul buku pelajaran. Untuk lebih jelasnya, lihat tabel berikut ini.

Tabel 4: Data Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII yang Digunakan di SMPN Palembang pada Tahun Ajaran 2007-2008
	No.
	Judul
	Pengarang
	Penerbit
	Sekolah

	1.

2. 

3. 

4.

5.

6.

7.

8. 

9.

10.

11.

12.

13.

14.


	Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Aku Cinta Bahasaku Bahasa Indonesia untuk SLTP Kelas 7

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa Indonesia 

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa dan Sastra Indonesia

Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SLTP Kelas 7

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP dan MTS Kelas 7

Cermat Berbahasa 1

Bahasa dan Sastra Indonesia

Mampu Berbahasa Indonesia

Kreatif Berbahasa dan Bersastra Indonesia
	Dra. Endang Dwi Lestari, Y. Budi Artati, dan Weidi Widya R. D.

Asep Ganda Sadikin

Alex Suryanto, dan Anita Verly

Dasiah warsiawati

Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi

Sugeng dan Subagyo

Dra. Hj. Elia Suganda, dkk.

KOS. H. Wahyudin

Sawali, Jimat Kalimah Sadhah, Alam Kussatjo, dan Sunaryo

Ratna Purwaning Tyastuti

Ani Pudin, Delig Iskandar, dan Ending Jahrudin

Pardimin

Asal Wiyanto dan Sugiyarto Prima K. Astutih

Wahano dan Rusmiyanto
	Intan Pariwara

Grafindo

Gelora Aksara Pratama

PT Gading Inti Prima

Erlangga

Bumi Aksara

PT Remaja Rosdakarya Bandung

Regina

PT Citra Aji Parama

Grahadi

Tiga Serangkai

Yudistira

Grasindo

Ganeca Exact


	SMPN 15,16, 30, dan 31

SMPN 6, 23, 32, 33, 39, dan 55

SMPN 35

SMPN 36

SMPN 1, 12, 13, 21, 22, 28, 41, 42, 43, 46, 48 , 49, dan 54

SMPN 5, 7, dan 38

SMPN 34 dan 40

SMPN 20, 29, dan 45

SMPN 3, 4, 8, 9, 10, 14, 17, 18, 27, 37, dan 47

SMPN 24

SMPN 2, 52, dan 53

SMPN 11 dan 12

SMPN 44 dan 51

SMPN 19


Ket. : Siswa kelas VII SMPN 25, 26, dan 50 tidak menggunakan buku teks bahasa Indonesia, tetapi menggunakan LKS. LKS tidak diteliti oleh peneliti. 
Keseluruhan buku teks tersebut dianalisis melalui lembaran jawaban angket siswa, agar hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi apakah suatu buku teks memenuhi aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.

Aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa, diukur menggunakan teori motivasi, minat, dan stimulus aktivitas siswa yang dijaring dari dokumentasi, angket, dan wawancara.

Sebagai informan di dalam penelitian ini adalah siswa dan guru dari 55 sekolah SMPN di Palembang yang buku teksnya diteliti. Populasi yang ada ditarik sampel. Penentuan sampel dilakukan secara random atau acak dengan memilih 14 sekolah dari seluruh SMPN di Palembang. Masing-masing sekolah dari 14 sekolah tersebut, mewakili penggunaan setiap satu buku teks bahasa Indonesia kelas VII dari 14 judul buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang, sesuai dengan buku yang digunakan di sekolah masing-masing. 

Masing-masing sekolah dari 14 sekolah yang mewakili penggunaan setiap satu buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang, sesuai dengan buku yang digunakan di sekolah masing-masing yaitu, sebagai berikut.

Tabel 5: Data Sampel Penelitian SMPN Palembang yang Mewakili Penggunaan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII

	No.
	Nama Sekolah
	Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII yang Digunakan

	1.
2.

3.

4.

5.

6.
7.

8.

9.
10.
11.

12.

13.

14.

	SMPN 1

SMPN 19

SMPN 3

SMPN 6

SMPN 40

SMPN 44

SPMN 24

SMPN 35

SMPN 29

SMPN 12

SMPN 38

SMPN 30

SMPN 36

SMPN 52


	Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Citra Aji Parama

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit 

PT Remaja Rosdakarya Bandung
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudistira
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima
Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai


Penentuan siswa di sekolah masing-masing yang dijadikan sampel di dalam penelitian ini, dilakukan juga secara random dengan mengambil satu kelas saja. Kelas yang diambil adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2007-2008. Peneliti memilih sampel tersebut, karena mereka adalah siswa yang telah menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII pada tahun ajaran 2006-2007. Mereka juga baru menyelesaikan studi mereka di kelas VII pada akhir bulan Juli tahun 2008.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1 Hasil Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, angket, dan wawancara. Teknik dokumentasi telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti, dengan cara mengkaji literatur yang berkaitan dengan aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa, sedangkan angket dan wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data tentang kualitas buku teks tersebut. Data tersebut kemudian dianalisis, dideskripsikan, dan disimpulkan. Data hasil angket terlebih dahulu telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi menggunakan perhitungan skala likert.

Untuk mengukur pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa terhadap suatu buku teks digunakan angket yang terdiri dari 10 butir soal untuk masing-masing aspek.

a. Pengembangan Motivasi Siswa 

Untuk mengukur motivasi siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII digunakan angket yang terdiri dari 10 butir soal yang terlihat di lampiran 1. Lima soal (nomor 1-5) adalah soal yang berhubungan dengan motivasi intrinsik dan lima soal lagi (nomor 6-10) adalah pertanyaan yang berhubungan dengan motivasi ekstrinsik.

Pada pertanyaan pilihan ganda alternatif a menunjukkan pada tingkatan pengembangan motivasi terhadap buku teks sangat baik, alternatif b menunjukkan pada tingkatan baik, sedangkan untuk alternatif c dan d masing-masing menunjukkan pengembangan motivasi terhadap buku teks kurang baik dan tidak baik. Jawaban alternatif a (sangat setuju) diberi skor 4, b (setuju) diberi skor 3, c (kurang setuju) diberi skor 2, dan d (tidak setuju) diberi skor 1.
Pertanyaan 1 mengenai kesungguhan belajar melalui buku teks. Pertanyaan 2 mengenai adanya kepuasan di dalam diri setelah membaca buku teks. Pertanyaan 3 mengenai buku teks membantu membentuk kebiasaan belajar. Pertanyaan 4 mengenai pengaruh buku teks sehingga belajar menjadi lebih giat. Pertanyaan 5 mengenai buku teks mendorong siswa sehingga senang mengerjakan apa yang diperintahkan dalam buku tersebut. Pertanyaan 6 mengenai siswa membaca buku teks tanpa ditugaskan oleh guru terlebih dahulu. Pertanyaan 7 mengenai siswa baru mempelajari buku, jika guru menyuruh. Pertanyaan 8 mengenai siswa hanya mau belajar melalui buku teks apabila ada yang menarik atau ada yang ingin dibaca. Pertanyaan 9 mengenai adanya kesadaran untuk mempelajari buku teks. Pertanyaan 10 mengenai belajar melalui buku teks lebih asik jika bersama teman.

b. Penumbuhan Minat Siswa 

Untuk mengukur minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII digunakan angket yang terdiri dari 10 butir soal yang terlihat di lampiran 1. 10 soal tersebut adalah soal nomor 11-10.

Pada pertanyaan pilihan ganda alternatif a menunjukkan pada tingkatan penumbuhan minat siswa terhadap buku teks sangat baik, alternatif b menunjukkan pada baik, sedangkan untuk alternatif c dan d masing-masing menunjukkan penumbuhan minat terhadap buku teks kurang baik dan tidak baik. Jawaban alternatif a (sangat setuju) diberi skor 4, b (setuju) diberi skor 3, c (kurang setuju) diberi skor 2, dan d (tidak setuju) diberi skor 1.

Pertanyaan 11 mengenai sampul depan. Pertanyaan 12 mengenai bahan bacaan. Pertanyaan 13 mengenai bentuk dan ukuran buku. Pertanyaan 14 mengenai bentuk-bentuk huruf. Pertanyaan 15 mengenai kelengkapan dan kejelasan materi. Pertanyaan 16 mengenai pokok bahasan. Pertanyaan 17 mengenai kalimat. Pertanyaan 18 mengenai warna. Pertanyaan 19 mengenai gambar, bagan, dan tabel. Pertanyaan 20 mengenai perasaan puas dan senang terhadap materi yang disampaikan.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

Untuk mengukur daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII digunakan angket yang terdiri dari 10 butir soal yang terlihat di lampiran 1. 10 soal tersebut adalah soal nomor 21-30.

Pada pertanyaan pilihan ganda alternatif a menunjukkan pada tingkatan daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks sangat baik, alternatif b menunjukkan pada tingkatan baik, sedangkan untuk alternatif c dan d masing-masing menunjukkan daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks kurang baik dan tidak baik. Jawaban alternatif a (sangat setuju) diberi skor 4, b (setuju) diberi skor 3, c (kurang setuju) diberi skor 2, dan d (tidak setuju) diberi skor 1.

Pertanyaan 21 mengenai materi, tugas, atau latihan. Pertanyaan 22 mengenai rasa puas setelah melakukan apa yang disarankan oleh buku teks. Pertanyaan 23 mengenai adanya rasa tertantang untuk melakukan apa yang diajarkan di dalam buku teks. Pertanyaan 24 mengenai banyaknya permasalahan yang perlu dipecahkan, sehingga siswa tertantang untuk mengatasinya. Pertanyaan 25 mengenai adanya gairah dan keinginan untuk mengatasi permasalahan yang ada di dalam buku teks. Pertanyaan 26 mengenai bahan belajar. Pertanyaan 27 mengenai buku teks memberi kesempatan untuk menemukan pengetahuan yang lebih dalam. Pertanyaan 28 mengenai pokok bahasan. Pertanyaan 29 mengenai rasa senang melakukan aktivitas yang diinstruksikan oleh buku teks. Pertanyaan 30 mengenai adanya respon langsung dari siswa untuk mempelajari buku teks.

4. 1. 1 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Erlangga

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga adalah SMPN 1 Palembang. Siswa SMPN 1 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 33 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Erlangga

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	22
	0,67
	67%

	3
	75% - 100%
	10
	0,30
	30%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 30%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Erlangga

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	2
	0,06
	6%

	2
	49% - 74%
	24
	0,73
	73%

	3
	75% - 100%
	7
	0,21
	21%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 21%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga adalah SMPN 1 Palembang. Siswa SMPN 1 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 33 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Erlangga

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	3
	0,09
	9%

	2
	49% - 74%
	21
	0,64
	64%

	3
	75% - 100%
	9
	0,27
	27%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 27%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga adalah SMPN 1 Palembang. Siswa SMPN 1 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 33 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Erlangga

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	4
	0,12
	12%

	2
	49% - 74%
	22
	0,67
	67%

	3
	75% - 100%
	7
	0,21
	21%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 21%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 1 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Erlangga, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Een Nurjanah S. Pd.


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 1 

  Palembang

Hasil Wawancara
:  Pada tahun ajaran 2007-2008 untuk bidang studi bahasa Indonesia, kelas VII di SMPN 1 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Erlangga. Selain Erlangga, mereka juga menggunakan buku teks Intan Pariwara. Sebagai buku penunjang, siswa kelas VII termasuk siswa kelas VIII, dan IX, menggunakan Lembar Kerja Siswa buatan guru.

SMPN 1 palembang memilih menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Erlangga berdasarkan kebijakan dari sekolah. Kemudian buku tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh seluruh guru yang mengajar di bidang studi bahasa Indonesia untuk digunakan kepada siswa. 

Setiap buku teks memiliki karakteristik sendiri untuk memacu minat, dan memotivasi siswa membaca buku tersebut. Hanya saja, untuk merangsang aktivitas siswa dengan baik, harus adanya kreativitas guru, karena dari seluruh siswa yang bisa menangkap langsung materi yang dimaksudkan di dalam buku hanya 10 % saja. 

Khusus buku teks bahasa Indonesisa kelas VII penerbit Erlangga kurang memotivasi, menarik minat siswa, dan menstimulasi aktivitas siswa, karena materi yang diajarkan tidak begitu rinci, contoh dan kesimpulannya juga tidak mendukung materi tersebut. Jadi, siswa sering mengalami kesulitan untuk memahami materi yang ada di dalam buku tersebut. 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 2 SMPN 1 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 2 SMPN 1 Palembang berjumlah 35 orang. 2 orang merupakan siswa yang baru pindah ke sekolah tersebut. Jadi, yang diwawancarai hanya 33 siswa.

Ketika duduk di kelas VII, 33 siswa tersebut selain menggunakan buku teks bahasa Indonesia penebit Erlangga, juga menggunakan buku teks Intan Pariwara.

Dari 33 siswa, yang senang membaca buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga hanya 10 orang. Sedangkan sisanya 23 orang, kurang senang membaca buku tersebut. 

23 orang tidak senang membaca buku tersebut, karena warnanya tidak menarik, gambarnya sedikit dan tidak menarik, materinya tidak jelas, kalimat-kalimat yang ada di dalam buku tersebut kurang dimengerti.

Dari keseluruhan siswa ketika ditanya lebih senang menggunakan buku teks penerbit intan pariwara atau Erlangga, semuanya menjawab lebih senang menggunakan buku teks Intan pariwara. Hal ini disebabkan, materi yang ada di dalam buku teks Intan Pariwara lebih mudah dipahami daripada buku teks Erlangga

4. 1. 2 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Grafindo

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo adalah SMPN 6 Palembang. Siswa SMPN 6 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grafindo

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	7
	0,18
	18%

	3
	75% - 100%
	32
	0,82
	82%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 82%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grafindo

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	25
	0,64
	64%

	3
	75% - 100%
	14
	0,36
	36%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 36%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo adalah SMPN 6 Palembang. Siswa SMPN 6 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grafindo

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	2
	0,05
	5%

	2
	49% - 74%
	18
	0,46
	0,46%

	3
	75% - 100%
	19
	0,49
	49%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 49%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo adalah SMPN 6 Palembang. Siswa SMPN 6 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grafindo

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	15
	0,38
	38%

	3
	75% - 100%
	24
	0,62
	62%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 62%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 6 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Grafindo, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: 1. Rita Yuniarti A. Md.





  2 . Sri Mulyana S. Pd. 


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 6

  Palembang

Hasil Wawancara
:  Pada tahun ajaran 2007-2008 untuk bidang studi bahasa Indonesia, kelas VII di SMPN 6 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grafindo, dan Lembar Kerja Siswa buatan penerbit.

SMPN 6 palembang memilih buku teks bahasa Indonesia penerbit Grafindo karena sesuai dengan kurikulum dan berdasarkan kebijakan dari sekolah. Kemudian buku tersebut dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh seluruh guru yang mengajar di bidang studi bahasa Indonesia untuk digunakan kepada siswa. 

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo membantu siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Nilai rata-rata seluruh siswa di SMPN 6 Palembang, khusunsya kelas VII pada semester 1 dan 2 tahun ajaran 2007-2008 di atas 7.

Buku teks ini juga cukup menarik dan menyenangkan. Warnanya kurang menarik.

Buku teks bahasa Indonesisa kelas VII penerbit Grafindo cukup menstimulus kegiatan siswa. Evaluasinya mudah dimengerti. Apalagi evaluasi yang berkaitan dengan materi sastra. 

Materi sastra di dalam buku teks ini, evaluasinya merangsang siswa untuk segera melakukannya.  

Merangsang atau tidak merangsangnya siswa untuk melakukan apa yang diinstruksikan di dalam buku teks, tidak lepas dari peranan seorang guru. Kebanyakan siswa akan merasa sulit memahami materi yang ada di dalam buku teks, tanpa seorang guru.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 2 SMPN 6 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 2 SMPN 6 Palembang berjumlah 39 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grafindo dan Lembar Kerja Siswa (LKS).



Pada saat proses belajar-mengajar bahasa Indonesia di kelas VII lalu, mereka menggunakan LKS untuk latihan-latihan soal di kelas ataupun di rumah. LKS lebih sering digunakan untuk latihan-latihan soal di rumah.

Sebagian siswa senang membaca buku teks penerbit Grafindo. Mereka mengatakan buku teks ini menyenangkan dan banyak dongengnya. 

Materi yang ada di dalam buku teks ini mudah dipahami. Latihan-latihan soal, kalimatnya jelas dan mudah dimengerti. Mengenai warna, mereka mengatakan ”biasa-biasa saja.”

4. 1. 3 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact adalah SMPN 19 Palembang. Siswa SMPN 19 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	9
	0,23
	23%

	3
	75% - 100%
	30
	0,77
	77%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 77%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact dapat dilihat pada tabel 22 berikut ini.

Tabel 22: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	29
	0,74
	74%

	3
	75% - 100%
	10
	0,26
	26%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 26%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact adalah SMPN 19 Palembang. Siswa SMPN 19 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	20
	0,51
	51%

	3
	75% - 100%
	19
	0,49
	49%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 49%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact adalah SMPN 19 Palembang. Siswa SMPN 19 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 39 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	20
	0,51
	51%

	3
	75% - 100%
	19
	0,49
	49%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 49%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 19 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Ganeca Exact, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: 1.  Nazliah





  2 . Yulipnah 


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 19

  Palembang

Hasil Wawancara
:  Sudah tiga tahun ini SMPN 19 untuk bidang studi bahasa Indonesia dan Matematika menggunakan buku teks penerbit Ganeca Exact. 

SMPN 19 menggunakan buku teks bahasa Indonesia untuk kelas 7, 8, dan 9, karena buku teks ini sudah hampir mendekati KTSP. Selain itu juga, buku teks ini digunakan kepada siswa karena adanya kebijakan dari sekolah. Sekolah yang memutuskan untuk menggunakan buku teks ini, tetapi para dewan guru tetap memusyawarahkan terlebih dahulu apakah buku teks bahasa Indonesia penerbit Ganeca exact sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini, sebelum digunakan kepada siswa.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact, sama halnya seperti buku lain merupakan suatu media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam belajar bahasa Indonesia. Sehingga, siswa mudah untuk memahami materi pelajaran bahasa Indonesia, dan mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran bahasa Indonesia. 
Buku teks penerbit Ganeca Exact lumayan menarik dan dapat memotivasi siswa untuk belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut. Buku teks ini juga menyenangkan dan dapat membantu siswa untuk belajar lebih giat, karena buku ini isinya menarik.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 3 SMPN 19 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 3 SMPN 19 Palembang berjumlah 39 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Ganeca Exact dan tidak menggunakan buku penunjang lainnya.

Hampir semua siswa senang membaca buku teks penerbit Ganeca Exact, kerena isinya menarik dan banyak ceritanya. 

Mereka juga mengatakan bahwa materi yang ada di dalam buku teks ini lengkap dan mudah dipahami. Mereka juga cukup senang mengerjakan soal atau membahas materi yang ada di dalam buku teks penerbit Ganeca Exact. 

Ketika ditanya berapa % rasa senang mereka membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit Ganeca Exact, mereka menjawab ”biasa-biasa saja” kurang dari 70%. Ada salah satu siswa yang menjawab bisa mencapai 100% jika bukunya dikemas semarik menarik mungkin. Seperti, buku-buku cerita atau Ensiklopedia yang dijual di toko buku. 

4. 1. 4 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara adalah SMPN 30 Palembang. Siswa SMPN 30 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 37 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	15
	0,40
	40%

	3
	75% - 100%
	22
	0,59
	59%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 59%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	29
	0,78
	78%

	3
	75% - 100%
	8
	0,22
	22%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 22%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara adalah SMPN 30 Palembang. Siswa SMPN 30 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 37 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	20
	0,54
	54%

	3
	75% - 100%
	16
	0,43
	43%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 43%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara adalah SMPN 30 Palembang. Siswa SMPN 30 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 37 siswa.


Tabel 33: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	18
	0,48
	48%

	3
	75% - 100%
	19
	0,52
	52%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 52%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 30 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Intan Pariwara, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Yusmarlina, S. Pd.


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 30

  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 30 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Intan pariwara

Buku teks bahasa Indonesia penerbit Intan pariwara digunakan kepada siswa, karena adanya kebijakan dari sekolah. Sekolah yang memutuskan untuk menggunakan buku teks ini, tetapi para dewan guru tetap memusyawarahkan terlebih dahulu apakah buku teks bahasa Indonesia penerbit Intan Pariwara sudah sesuai dengan kurikulum. 

Motivasi, dan minat siswa untuk membaca buku teks Intan Pariwara sudah cukup baik. Stimulan yang diberikan buku teks terhadap siswa juga sudah lumayan baik. 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 5 SMPN 30 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 5 SMPN 30 Palembang berjumlah 38 orang. Angket yang disebarkan peneliti kepada siswa berjumlah 37 angket bukan 38 angket. Peneliti hanya menyebarkan angket sebanyak 37 angket, karena salah satu dari jumlah keseluruhan siswa di kelas VIII. 5 merupakan siswa baru. 

Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Intan Pariwara dan  menggunakan LKS.

Mereka lebih senang menggunakan LKS daripada buku teks bahasa Indonesia. Menurut mereka LKS lebih praktis dan materinya merupakan kesimpulan dari buku teks.

Menurut mereka, buku teks Intan Pariwara sudah cukup baik. Tetapi, ukuran bukunya terlalu besar. Mereka lebih senang jika buku itu ukurannya sedang dan bisa dimasukkan di dalam tas. Mengenai gambar, mereka lebih senang jika gambarnya berupa kartun-kartun yang ada di buku cerita atau televisi seperti, dragon ball.

4. 1. 5 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Gelosa Aksara Pratama

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelosa Aksara Pratama adalah SMPN 35 Palembang. Siswa SMPN 35 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Gelora Aksara Pratama

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	6
	0,16
	16%

	3
	75% - 100%
	32
	0,84
	84%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  84%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Gelora Aksara Pratama

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	20
	0,53
	53%

	3
	75% - 100%
	18
	0,47
	47%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 47%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama adalah SMPN 35 Palembang. Siswa SMPN 35 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Gelosa Aksara Pratama

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	13
	0,34
	34%

	3
	75% - 100%
	25
	0,66
	66%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 66%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama adalah SMPN 35 Palembang. Siswa SMPN 35 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Gelora Aksara Pratama

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	21
	0,55
	55%

	3
	75% - 100%
	17
	0,45
	45%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 45%.
2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 35 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Gelora Aksara Pratama, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Dra. Halifah


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 35

  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 35 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Gelora Aksara Pratama. SMPN 35 Palembang memilih menggunakan tersebut, karena setelah dimusyawarahkan terlebih dahulu, buku ini sesuai dengan kurikulum.



Stimulus yang diberikan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama kurang baik. Pemilihan wacana  yang ada di dalam buku ini kurang dipahami maknanya oleh siswa. Siswa sulit menangkap isi dari wacana tersebut.  Sehingga, siswa tidak mudah terangsang untuk segera melakukan kegiatan atau mengerjakan tugas yang diperintahkan di dalam buku tersebut, yang ada kaitannya dengan isi wacana.



Buku teks ini bisa memotivasi siswa. Sudah hampir 3 tahun SMPN 35 menggunakan buku teks bahasa Indonesia terbitan Gelora Aksara Pratama, meskipun rangsangan yang diberikan sedikit kurang, materinya lengkap. Jadi, siswa termotivasi untuk belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut. Menurut Dra. Halifah, hal ini bisa dilihat dari nilai pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 35 yang rata-rata setiap tahunnya mencapai SKBM.



Menurut beliau, buku teks sudah cukup menarik minat siswa untuk membaca buku tersebut.  Hanya saja ada beberapa pokok bahasan salah satunya yang menceritakan tentang tokoh idola, sifatnya masih terlalu umum. Siswa akan lebih cenderung tertarik untuk membaca suatu buku jika materi tentang tokoh idola tersebut, dibuat semarik mungkin. Seperti, tokoh tersebut menceritakan artis atau ilmuwan yang sukses dan terkenal.  

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 2 SMPN 35 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 2 SMPN 35 Palembang berjumlah 40 orang. Peneliti hanya menyebarkan angket sebanyak 38 angket, karena 2 orang siswa merupakan siswa baru. 

Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Gelora Aksara Pratama  dan LKS. LKS digunakan untuk mengerjakan latihan-latihan soal.

Dari 40 siswa, hanya sebagian yang mengatakan senang membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit Gelora Aksara Pratama dan sebagian lagi mengatakan kurang begitu senang membaca buku tersebut.

Siswa yang mengatakan kurang begitu senang membaca buku tersebut karena, gambardan cerita yang ada di dalam buku tersebut tidak menarik. 

Hampir keseluruhan siswa mengatakan materi yang ada di dalam buku teks ini sudah lengkap, tetapi ada beberapa wacana yang susah untuk dipahami. 

4. 1. 6 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara adalah SMPN 38 Palembang. Siswa SMPN 38 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 4, yang berjumlah 37 siswa.

Tabel 42: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	2
	0,05
	5%

	3
	75% - 100%
	35
	0,95
	95%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  95%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	21
	0,57
	57%

	3
	75% - 100%
	16
	0,43
	43%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 43%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara adalah SMPN 38 Palembang. Siswa SMPN 38 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 4, yang berjumlah 37 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	12
	0,32
	32%

	3
	75% - 100%
	25
	0,68
	68%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 68%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara adalah SMPN 38 Palembang. Siswa SMPN 38 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 4, yang berjumlah 37 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	12
	0,32
	32%

	3
	75% - 100%
	25
	0,68
	68%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 68%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 38 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Bumi Aksara, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Alawiyah S. Pd.


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 38
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 38 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Bumi Aksara. SMPN 38 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Bumi Aksara, karena sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 



Stimulus yang diberikan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara sudah cukup baik. Materi yang ada di dalam buku teks lengkap dan sesuai dengan kurikulum.  Buku ini cukup memberikan rangsangan yang bagus kepada siswa untuk mengerjakan hal-hal yang berhubungan dengan pelajaran bahasa Indonesia.



Buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Bumi Aksara sudah cukup bagus memotivasi siswa untuk belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut. Nilai rata-rata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII, semester 1 dan 2 tahun 2007-2008 selalu mencapai SKBM. Materi yang ada di dalam buku teks ini sudah lengkap, jelas, dan kalimatnya mudah dipahami.



Menurut beliau, buku teks ini tidak terlalu menarik minat siswa untuk membaca buku tersebut.  Pada pokok bahasan awal, warna yang ada di buku ini menarik dan gambarnya pun berwarna, sedangkan pokok bahasan selanjutnya buku ini tidak menarik untuk di baca. Warnanya hanya hitam dan putih saja. Contohnya, buku teks bahasa Indonesia penerbit Bumi Aksara untuk jilid 1a, pada pokok bahasan awal yang bertemakan pendidikan, isinya menarik penuh warna, sedangkan pada pokok bahasan selanjutnya warnanya hanya hitam dan putih saja 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 4 SMPN 38 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 4 SMPN 38 Palembang berjumlah 37 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Bumi Aksara dan LKS. LKS digunakan untuk mengerjakan latihan-latihan soal.

Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan kurang senang membaca buku teks penerbit Bumi Aksara karena, buku ini warna dan gambarnya tidak menarik. Meskipun warnanya tidak menarik, materi pelajaran yang ada di dalam buku ini lengkap, jelas, dan menyenangkan. 

4. 1. 7 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit PT Gading Inti Prima

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima adalah SMPN 36 Palembang. Siswa SMPN 36 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. B, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit PT Gading Inti Prima

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	2
	0,05
	5%

	3
	75% - 100%
	35
	0,92
	92%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  92%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit PT Gading Inti Prima

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	20
	0,53
	53%

	3
	75% - 100%
	18
	0,47
	47%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 47%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima adalah SMPN 36 Palembang. Siswa SMPN 36 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. B, yang berjumlah 38 siswa.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Bumi PT Gading Inti Prima

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	14
	0,37
	37%

	3
	75% - 100%
	23
	0,61
	61%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 61%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima adalah SMPN 36 Palembang. Siswa SMPN 36 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. B, yang berjumlah 38 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit PT Gading Inti Prima

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	20
	0,53
	53%

	3
	75% - 100%
	18
	0,47
	47%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 47%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 36 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit PT Gading Inti Prima, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Siti Zubaidah, S. Pd.


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 36

  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 36 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit PT Gading Inti Prima. SMPN 36 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit PT Gading Inti Prima, karena sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 



Stimulus yang diberikan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Pt Gading Inti Prima masih kurang. Materinya terlalu panjang, sehingga membosankan untuk dibaca. Materinya juga susah dipahami isinya, sehingga ketika disuruh mengerjakan latihan-latihan soal, mereka susah merespon jawaban dari soal tersebut. Siswa akan lebih mudah merespon soal-soal itu jika guru yang memberikan arahan terlebih dahulu.



Buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit PT Gading Inti Prima sudah baik memotivasi siswa untuk belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut. Nilai rata-rata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII, semester 1 dan 2 tahun 2007-2008 selalu mencapai SKBM. Selain itu, tema-tema pelajarannya sangat mendidik, walaupun pembahasannya terlalu panjang, materi yang ada di dalam buku teks ini sudah lengkap dan sesuai dengan kurikulum.



Menurut beliau, buku teks ini cukup menarik minat siswa. Dari sampul depan sampai ke isinya, buku teks ini  sudah lumayan menarik. Warna yang ada pada buku teks ini, berwarna-warni, meskipun tidak semarik minat siswa terhadap buku-buku cerita.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. B SMPN 36 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. B SMPN 36 Palembang berjumlah 38 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit PT Gading Inti Prima dan LKS Nuri dan Basis. LKS digunakan untuk mengerjakan latihan-latihan soal.

Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan kurang senang membaca buku teks penerbit PT Gading Inti Prima. Materinya sudah lengkap. Tetapi, pembahasannya terlalu panjang, sehingga membosankan. Karena terlalu panjang, mereka jadi susah memahami isinya.

4. 1. 8 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung adalah SMPN 40 Palembang. Siswa SMPN 40 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. A, yang berjumlah 40 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	19
	0,48
	48%

	3
	75% - 100%
	21
	0,53
	53%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  53%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	3
	0,08
	8%

	2
	49% - 74%
	32
	0,8
	80%

	3
	75% - 100%
	5
	0,13
	13%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 13%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung adalah SMPN 40 Palembang. Siswa SMPN 40 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. A, yang berjumlah 40 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	3
	0,08
	8%

	2
	49% - 74%
	28
	0,7
	70%

	3
	75% - 100%
	9
	0,23
	23%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandungyang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 23%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung adalah SMPN 40 Palembang. Siswa SMPN 40 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. A, yang berjumlah 40 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	28
	0,7
	70%

	3
	75% - 100%
	12
	0,3
	30%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 30%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 40 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Remaja Rosdakarya Bandung, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Dra. Tuti Asmara

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 40
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 40 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Remaja Rosdakarya Bandung. SMPN 40 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Remaja Rosdakarya Bandung, karena sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 



Stimulus yang diberikan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung masih kurang. Materinya tidak begitu rinci. Evaluasinya juga kurang memancing minat siswa untuk mengerjakannya.



Buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Remaja Rosdakarya Bandung sudah lumayan baik dalam  memotivasi siswa untuk belajar bahasa Indonesia melalui buku tersebut. 
Menurut beliau, buku teks ini kurang menarik minat siswa. Dari bentuk dan ukurannya,  buku teks ini  kurang memancing minat siswa untuk membaca isi yang ada di dalamnya. Materinya juga kurang mudah dicerna oleh siswa. 
b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. A SMPN 40 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. A SMPN 40 Palembang berjumlah 40 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Remaja Rosdakarya Bandung.
Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan kurang senang membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit Rosdakarya Bandung, karena materinya kurang jelas. Selain itu juga, mereka mengatakan bahwa buku tersebut bentuknya tidak menarik.  

4. 1. 9 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Grasindo
1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo adalah SMPN 44 Palembang. Siswa SMPN 44 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 39 siswa.


Untuk mempermudah perhitungan, data skor angket masing-masing motivasi disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 63: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grasindo

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	1
	0,03
	3%

	3
	75% - 100%
	38
	0,97
	97%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  97%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grasindo
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	23
	0,59
	59%

	3
	75% - 100%
	16
	0,41
	41%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 41%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo adalah SMPN 44 Palembang. Siswa SMPN 44 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grasindo
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	8
	0,2
	20%

	3
	75% - 100%
	31
	0,8
	80%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 80%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo adalah SMPN 44 Palembang. Siswa SMPN 44 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 5, yang berjumlah 39 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grasindo
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	11
	0,28
	28%

	3
	75% - 100%
	28
	0,72
	72%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 72%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 44 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Grasindo, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Hartati, S. Pd.

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 44
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 44 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grasindo. Selain itu juga, sebagai penunjang mata pelajaran tersebut, siswa kelas VII SMPN 44 Palembang menggunakan LKS buatan penerbit. 

 SMPN 44 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grasindo, karena sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 


Buku teks ini bagus untuk digunakan. Buku teks ini sesuai dengan kurikulum 2004 dan hampir mendekatkan pada KTSP. Selain itu juga, buku teks ini sudah cukup baik dalam memotivasi siswa untuk mempelajari dan membaca buku tersebut. Minat yang dimunculkan dalam buku teks ini sudah mampu menarik minat siswa untuk membaca buku tersebut.   Tidak hanya itu saja, stimulus yang diberikan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo sudah lumayan baik. Pemaparan materinya jelas dan rinci. Evaluasinya juga memancing minat siswa untuk mengerjakannya.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 5 SMPN 44 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 5 SMPN 44 Palembang berjumlah 39 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grasindo.
90% siswa mengatakan senang membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit Grasindo. Hal ini disebabkan, materinya lengkap, jelas, dan sederhana. Selain itu juga, mereka mengatakan bahwa kombinasi warna yang ada di dalam buku teks Grasindo menarik. Buku ini juga banyak mengandung cerita. Bentuknya juga tidak terlalu besar  

4. 1. 10 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Grahadi

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi adalah SMPN 24 Palembang. Siswa SMPN 24 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grahadi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	11
	0,29
	29%

	3
	75% - 100%
	27
	0,71
	71%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  29%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grahadi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	26
	0,69
	69%

	3
	75% - 100%
	11
	0,29
	29%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 29%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi adalah SMPN 24 Palembang. Siswa SMPN 24 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 38 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grahadi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	20
	0,53
	53%

	3
	75% - 100%
	17
	0,48
	48%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 48%.
c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi adalah SMPN 24 Palembang. Siswa SMPN 24 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 3, yang berjumlah 38 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Grahadi
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	19
	0,475
	47,5%

	3
	75% - 100%
	19
	0,475
	47,5%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 47,5%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 24 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Grahadi, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Syariah, S. Pd.

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 24
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 24 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grahadi. Selain itu juga, sebagai penunjang mata pelajaran tersebut, siswa kelas VII SMPN 24 Palembang menggunakan LKS buatan penerbit. 

 SMPN 24 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grahadi, karena sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 


Buku teks bahasa Indonesia penerbit Grahadi kurang menarik. Materi yang ada di dalam buku teks ini kurang luas. Warnanya juga kurang menarik. Evaluasinya terlalu banyak pilihan ganda, sedangkan essai hanya sedikit, dan penerapannya atau praktek yang disajikan di dalam buku teks Grahadi kurang menstimulasi aktivitas siswa dalam belajar bahasa Indonesia. 

 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 3 SMPN 24 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 3 SMPN 24 Palembang berjumlah 38 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Grahadi.


Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan kurang senang membaca buku teks penerbit Grahadi. Materinya kurang lengkap. Pembahasannya terlalu panjang, sehingga membosankan. Karena terlalu panjang, mereka jadi susah memahami isinya.
4. 1. 11 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama adalah SMPN 3 Palembang. Siswa SMPN 3 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 7, yang berjumlah 40 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	5
	0,13
	13%

	3
	75% - 100%
	35
	0,88
	88%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  88%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	21
	0,53
	53%

	3
	75% - 100%
	19
	0,48
	48%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 48%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama adalah SMPN 3 Palembang. Siswa SMPN 3 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 7, yang berjumlah 40 siswa.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	

	2
	49% - 74%
	10
	0,25
	25%

	3
	75% - 100%
	30
	0,75
	75%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 75%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama adalah SMPN 3 Palembang. Siswa SMPN 3 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 7, yang berjumlah 40 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	10
	0,25
	25%

	3
	75% - 100%
	30
	0,75
	75%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 75%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 3 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Citra Aji Parama, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Supriyati, B. A.


Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 3
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 3 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Citra Aji Parama. Selain itu juga, siswa di SMPN ini menggunakan LKS sebagai buku penunjang.

 SMPN 3 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Citra Aji Parama berdasarkan hasil musyawarah bersama antar guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 3.
Para dewan guru kembali sepakat menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Citra Aji Parama karena, setelah 1 tahun digunakan buku teks ini materinya lengkap dan mudah dicerna oleh siswa. Buku teks ini juga banyak memberikan contoh tentang materi-materi yang berkaitan dengan pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu juga, siswa termotivasi untuk berlatih mengerjakan latihan-latihan soal yang ada di dalam buku teks ini, karena buku ini tidak hanya lengkap materinya tetapi juga lengkap akan contoh-contohnya.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 3 SMPN 24 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 3 SMPN 3 Palembang berjumlah 40 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Citra Aji Parama.


Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan senang membaca buku teks penerbit Citra Aji Parama. Materinya lengkap dan mudah dimengerti. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam buku ini jelas dan mudah dicerna maksudnya. Tetapi, kadang-kadang terselip beberapa kalimat yang salah tulis.

4. 1. 12 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai adalah SMPN 52 Palembang. Siswa SMPN 52 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 1, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	11
	0,29
	29%

	3
	75% - 100%
	28
	0,72
	72%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  72%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	31
	0,79
	79%

	3
	75% - 100%
	7
	0,18
	18%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 18%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai adalah SMPN 52 Palembang. Siswa SMPN 52 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 1, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	24
	0,62
	62%

	3
	75% - 100%
	15
	0,38
	38%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 38%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai adalah SMPN 52 Palembang. Siswa SMPN 52 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 1, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	13
	0,33
	33%

	3
	75% - 100%
	26
	0,67
	67%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 67%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 52 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Tiga Serangkai, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Soleha, S. Pd.

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 52
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 52 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Tiga Serangkai. Selain itu juga, siswa di SMPN ini menggunakan LKS sebagai buku penunjang. LKS yang digunakan adalah LKS karya guru di SMPN 52 Palembang.

 SMPN 52 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Citra Aji Pramana berdasarkan hasil musyawarah bersama seluruh guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 52 Palembang.
Para dewan guru sepakat menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Tiga Serangkai karena, sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu, KTSP. 

Dalam memilih buku teks yang layak digunakan kepada siswa, guru bahasa Indonesia di SMPN 52 lebih mengutamakan ketepatan materi buku tersebut dengan kurikulum yang berlaku saat ini.

Mengenai kriteria kualitas buku teks dalam aspek motivasi, menarik minat, dan menstimulasi aktivitas siswa, buku teks penerbit Tiga Serangkai sama seperti buku teks lainnya. Buku teks Tiga Serangkai belum mencapai target ”Apakah siswa senang membaca buku pelajaran seperti membaca buku cerita yang dia senangi.” 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 1 SMPN 52 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 1 SMPN 52 Palembang berjumlah 39 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Tiga Serangkai.

Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan kurang senang membaca buku teks penerbit Tiga Serangkai karena, buku ini warna dan gambarnya kurang menarik. Meskipun warnanya tidak menarik, materi pelajaran yang ada di dalam buku ini lengkap.
4. 1. 13 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Regina

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina adalah SMPN 29 Palembang. Siswa SMPN 29 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 6, yang berjumlah 36  siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Regina
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	3
	0,08
	8%

	3
	75% - 100%
	33
	0,92
	92%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  92%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 92: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Regina
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	30
	0,83
	83%

	3
	75% - 100%
	6
	0,17
	17%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 17%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina adalah SMPN 29 Palembang. Siswa SMPN 29 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 6, yang berjumlah 36 siswa.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Regina

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	9
	0,25
	25%

	3
	75% - 100%
	27
	0,75
	75%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 75%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina adalah SMPN 29 Palembang. Siswa SMPN 29 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 6, yang berjumlah 36 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Regina
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	15
	0,42
	42%

	3
	75% - 100%
	21
	0,58
	58%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 58%.

2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 29 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Regina, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Ida Nursanti, S. Pd. dan Rahmawati

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 29
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 29 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Regina. Selain itu juga, siswa di SMPN ini menggunakan LKS sebagai buku penunjang. 

 SMPN 29 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Regina berdasarkan keputusan dari pihak sekolah. Sekolah memilih menggunakan buku paket bahasa Indonesia penarbit Regina, karena isinya sesuai dengan kurikulum. 

Buku teks Regina bagus untuk digunakan. Buku teks ini sudah baik dalam memotivasi siswa untuk mempelajari dan membaca buku tersebut. Minat yang dimunculkan dalam buku teks ini sudah mampu menarik minat siswa untuk membaca buku tersebut. 

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 6 SMPN 29 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 6 SMPN 29 Palembang berjumlah 36 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Regina.
Hampir keseluruhan siswa mengatakan senang membaca buku teks bahasa Indonesia penerbit Regina. Hal ini disebabkan, materinya lengkap, jelas, dan sederhana. Selain itu juga, mereka mengatakan bahwa kombinasi warna yang ada di dalam buku teks Regina menarik. Buku ini juga banyak mengandung cerita. Bentuknya juga tidak terlalu besar.  
4. 1. 14 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Yudhistira

1) Data Hasil Angket

a. Pengembangan Motivasi Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira adalah SMPN 12 Palembang. Siswa SMPN 12 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.

Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Intrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Yudhistira
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	7
	0,18
	18%

	3
	75% - 100%
	32
	0,82
	82%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi intrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai  82%.


Sedangkan skor angket pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Pengembangan Motivasi Ekstrinsik Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Yudhistira
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	2
	0,05
	5%

	2
	49% - 74%
	29
	0,74
	74%

	3
	75% - 100%
	8
	0,20
	20%


Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui pengembangan motivasi ekstrinsik siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 20%.

b. Penumbuhan Minat Siswa


SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira adalah SMPN 12 Palembang. Siswa SMPN 12 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.
Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Penumbuhan Minat Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Yudhistira

	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	0
	0
	0

	2
	49% - 74%
	8
	0,20
	20%

	3
	75% - 100%
	31
	0,79
	79%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui penumbuhan minat siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 79%.

c. Daya Stimulus Aktivitas Siswa

SMPN yang menjadi sampel SMPN Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira adalah SMPN 12 Palembang. Siswa SMPN 12 Palembang yang diambil untuk sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 2, yang berjumlah 39 siswa.


Tabel: Distribusi Hipotesis Frekuensi Relatif dan Persentase Skor Angket Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII, Penerbit Yudhistira
	No
	Kelas Interval
	Frekuensi Jumlah Siswa
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Persentase

	1
	23% - 48%
	1
	0,03
	3%

	2
	49% - 74%
	7
	0,17
	17%

	3
	75% - 100%
	31
	0,79
	79%



Melalui tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui daya stimulus aktivitas siswa terhadap buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira yang mencapai angka 75 % atau lebih, hasil persentasinya mencapai 79%.
2) Data Hasil Wawancara


Hasil wawancara peneliti kepada guru dan siswa SMPN 12 Palembang yang menggunakan buku teks bahasa Indonesia kelas VII, penerbit Yudhistira, sebagai berikut:

a. Narasumber: Guru



Nama
Narasumber
: Sri Mulyati, S. Pd.

Status
Narasumber
: Guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 12
  Palembang

Hasil Wawancara
:  
Kelas VII SMPN 12 Palembang, untuk bidang studi bahasa Indonesia menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Yudhistira. Selain itu juga, siswa di SMPN ini menggunakan LKS sebagai buku penunjang.

 SMPN 12 Palembang menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Yudhistira berdasarkan hasil musyawarah bersama antar guru bidang studi bahasa Indonesia di SMPN 12.
Para dewan guru sepakat menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Yudhistira karena, buku teks ini materinya lengkap dan mudah dicerna oleh siswa. Buku teks ini juga banyak memberikan contoh tentang materi-materi yang berkaitan dengan pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu juga, siswa termotivasi untuk berlatih mengerjakan latihan-latihan soal yang ada di dalam buku teks ini, karena buku ini tidak hanya lengkap materinya tetapi juga lengkap akan contoh-contohnya.

Buku teks ini menurut Sri Mulyati S. Pd. dan kesepakatan para dewan guru yang mengajar bidang studi bahasa Indonesia mengatakan bahwa buku teks Yudhistira sangat memperhatikan penampilan bentuk, isi, serta warna yang dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku tersebut.

b. Narasumber

: Seluruh Siswa kelas VIII. 2 SMPN 12 Palembang

Hasil wawancara
: 
Jumlah siswa di kelas VIII. 2 SMPN 12 Palembang berjumlah 40 orang. Ketika duduk di kelas VII, mereka menggunakan buku teks bahasa Indonesia penerbit Yudhistira.


Hampir dari keseluruhan siswa mengatakan senang membaca buku teks penerbit Yudhistira. Materinya lengkap dan mudah dimengerti. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam buku ini jelas dan mudah dicerna maksudnya..

4. 2 Pembahasan 

4. 2. 1 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Erlangga

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga belum memenuhi ketiga kriteria kualitas buku teks yaitu, pengembangan motivasi, penumbuhan minat dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan didukung dengan hasil wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat dan daya stimulus aktivitas siswa.

4. 2. 2 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Grafindo

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria tersebut. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo. 

Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks penerbit Grafindo sudah memenuhi kriteria tersebut.

4. 2. 3 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Ganeca Exact

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria tersebut. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact. Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks penerbit Ganeca Exact sudah memenuhi kriteria tersebut.
4. 2. 4 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Intan Pariwara

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara. Rincian hasil analisisnya sebagai berikut.  

Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.
4. 2. 5 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Gelora Aksara Pratama

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik terhadap buku teks bahasa Indonesia penerbit Gelora Aksara Pratama sudah memenuhi kriteria. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria.
4. 2. 6 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Bumi Aksara

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik terhadap buku teks bahasa Indonesia penerbit Bumi Aksara sudah memenuhi kriteria. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Bumi Aksara. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII Bumi Aksara, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria.
4. 2. 7 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit PT Gading Inti Prima

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima belum memenuhi aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik terhadap buku teks bahasa Indonesia penerbit PT Gading Inti Prima sudah memenuhi kriteria. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria.

4. 2. 8 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

           Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

           Kelas VII, Penerbit Remaja Rosdakarya Bandung
Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung belum memenuhi aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung, belum memenuhi kriteria ketiga kualitas buku teks yaitu, dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. 
4. 2. 9 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Grasindo
Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo sudah memenuhi aspek pengembangan motivasi intrinsik dan penumbuhan minat, sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan daya stimulus aktivitas siswa belum memenuhi kriteria. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo, sudah memenuhi kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan penumbuhan minat. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan daya stimulus aktivitas siswa, belum memenuhi kriteria tersebut. 
4. 2. 10 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Grahadi
Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. 
4. 2. 11 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Citra Aji Parama

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks ini Belum memenuhi kriteria. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama, sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks ini belum memenuhi kriteria tersebut.

4. 2. 12 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Tiga Serangkai

Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. 
4. 2. 13 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Regina
Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan aspek penumbuhan minat. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan daya stimulus aktivitas siswa, buku teks Regina belum memenuhi kriteria tersebut. Hal ini berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap data angket dan wawancara tentang buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan aspek penumbuhan minat. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan aspek daya stimulus aktivitas siswa, buku teks bahasa Indonesia Regina kelas VII belum memenuhi kriteria tersebut.

4. 2. 14 Kualitas Buku Teks: Pengembangan Motivasi, Penumbuhan Minat, dan 

             Daya Stimulus Aktivitas Siswa terhadap Buku Teks Bahasa Indonesia 

             Kelas VII, Penerbit Yudhistira


Berdasarkan data dari hasil angket dan dilengkapi dengan informasi yang dihasilkan dari kegiatan wawancara, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistita sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks Regina belum memenuhi kriteria tersebut. 
Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, dan dilengkapi dengan hasil wawancara di atas, buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks bahasa Indonesia Regina kelas VII belum memenuhi kriteria tersebut.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Ssimpulan


Banyak kriteria kualitas buku teks bahasa Indonesia yang dapat dijadikan acuan dalam pemilihan buku teks yang baik digunakan oleh siswa antara lain, kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Ketiga kriteria tersebut merupakan sesuatu hal yang dapat membantu siswa dalam menarik perhatian siswa, sehingga siswa senang membaca buku tersebut, layaknya seperti membaca buku cerita yang mereka senangi. Untuk menentukan apakah buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang sudah baik atau belum, dapat diketahui juga dari kriteria kualitas buku teks dalam  aspek  pngembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. 


Ada 14 buku teks bahasa Indonesia  yang digunakan di SMPN Palembang yaitu, Erlangga, Grafindo, Ganeca Exact, Intan Pariwara, Gelora Aksara Pratama, Bumi Aksara, PT Gading Inti Prima, Remaja Rosdakarya Bandung, Grasindo, Grahadi, Citra Aji Pramana, Tiga Serangkai, Regina, dan Yudistira. Berdasarkan data dari hasil angket yang telah diteliti, dihitung, dan difrekuensi, serta dilengkapi dengan hasil wawancara peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan, apakah buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa, atau belum. 

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Erlangga belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 30%, motivasi ekstrinsik mencapai 21%, penumbuhan minat mencapai 27%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 21%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grafindo belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi ikstrinsik, buku teks penerbit Grafindo sudah memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 82%, motivasi ekstrinsik mencapai 36%, penumbuhan minat mencapai 49%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 62%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Ganeca Exact belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk aspek pengembangan motivasi ikstrinsik, buku teks penerbit Ganeca Exact sudah memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 77%, motivasi ekstrinsik mencapai 26%, penumbuhan minat mencapai 49%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 49%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Intan Pariwara belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 59%, motivasi ekstrinsik mencapai 22%, penumbuhan minat mencapai 43%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 52%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Gelora Aksara Pratama, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 84%, motivasi ekstrinsik mencapai 47%, penumbuhan minat mencapai 66%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 45%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII Bumi Aksara, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 95%, motivasi ekstrinsik mencapai 47%, penumbuhan minat mencapai 66%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 45%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit PT Gading Inti Prima, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan, aspek pengembangan motivasi intrinsik sudah memenuhi kriteria. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 92%, motivasi ekstrinsik mencapai 47%, penumbuhan minat mencapai 61%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 47%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Remaja Rosdakarya Bandung, belum memenuhi kriteria ketiga kualitas buku teks yaitu, dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 53%, motivasi ekstrinsik mencapai 13%, penumbuhan minat mencapai 23%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 30%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grasindo, sudah memenuhi kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan penumbuhan minat. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan daya stimulus aktivitas siswa, belum memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 97%, motivasi ekstrinsik mencapai 41%, penumbuhan minat mencapai 80%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 72%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Grahadi, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 71%, motivasi ekstrinsik mencapai 29%, penumbuhan minat mencapai 48%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 47,5%.


Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Citra Aji Parama, sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks ini belum memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angketnya. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 88%, motivasi ekstrinsik mencapai 48%, penumbuhan minat mencapai 75%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 78%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Tiga Serangkai, belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan ekstrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 72%, motivasi ekstrinsik mencapai 18%, penumbuhan minat mencapai 38%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 67%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Regina sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik dan aspek penumbuhan minat. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik dan aspek daya stimulus aktivitas siswa, buku teks bahasa Indonesia Regina kelas VII belum memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 92%, motivasi ekstrinsik mencapai 17%, penumbuhan minat mencapai 75%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 58%.

Buku teks bahasa Indonesia kelas VII penerbit Yudhistira sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa. Untuk aspek pengembangan motivasi ekstrinsik, buku teks bahasa Indonesia Yudhistira kelas VII belum memenuhi kriteria tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan persentase hasil angket yang diperoleh. Hasil angket yang diperoleh untuk aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa yang mencapai  75% atau lebih, hasil persentasinya untuk aspek pengembangan motivasi intrinsik mencapai 82%, motivasi ekstrinsik mencapai 20%, penumbuhan minat mencapai 79%, dan aspek daya stimulus aktivitas siswa mencapai 79%.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa hampir semua buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam apsek penumbuhan minat dan daya stimulus aktivitas siswa. Sedangkan untuk apsek pengembangan motivasi intrinsik, hampir kesuluruhan buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang sudah memenuhi kriteria, sedangkan untuk aspek motivasi ektrinsiknya, semua buku teks tersebut belum memenuhi kriteria. Hanya buku teks bahasa Indonesia kelas VII terbitan Citra Aji Parama dan Yudhistira yang sudah memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam apsek pengembangan motivasi intrinsik, penumbuhan minat, dan daya stimulus aktivitas siswa.

5. 2 Saran


Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut.

1) Walaupun buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang digunakan di SMPN Palembang rata-rata belum memenuhi kriteria kualitas buku teks dalam aspek pengembangan motivasi, penumbuhan minat, terutama mengenai hal-hal yang bisa menggiatkan dan merangsang aktivitas siswa, buku teks tersebut masih boleh terus digunakan. Namun, harus didampingi dengan buku-buku penunjang lainnya.

2) Dalam memilih buku teks yang berkualitas baik, hendaknya pihak sekolah tidak hanya memilih buku teks karena instruksi dari atasan, melainkan sebaiknya dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh para dewan guru yang mengajar bidang studi di sekolah tersebut.

3) Musyawarah guru dalam memilih buku teks yang baik digunakan kepada siswa hendaknya, tidak hanya tergantung pada ketepatan kurikulumnya saja, melainkan juga harus memperhatikan kriteria kualitas buku teks lainnya seperti, memperhatikan aspek yang mempengaruhi psikologi siswa.

4) Dalam menghadapi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), setiap penerbit berlomba- lomba untuk tampil beda. Dari hal ini, siswa dihadapkan banyak pilihan dalam memilih buku teks yang akan mereka gunakan. Peranan guru dalam hal ini, seyogianyalah berkewajiban memberikan panduan pada siswa dalam memilih buku yang terbaik.

5) Seorang penulis buku teks, sedikitnya harus mengetahui psikologi siswa, karena pada dasarnya sebuah buku teks yang baik adalah buku yang memberikan suguhan yang menyenangkan untuk dipelajari. Penerbit-penerbit juga harus memahami betul aspek ini. Tidak hanya materi ataupun variasi latihan, tetapi juga pada ragam ilustrasi, bentuk, dan warna, karena pada dasarnya, aspek tersebut mempengaruhi ketertarikan minat siswa dan memotivasi siswa untuk mempelajari buku tersebut.
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